S OTWIKA

Kajian limu Budaya dan Perubahan Sosial

Editorial office: Institute of Culture, University of Muhammadiyah Malang, Indonesia, Jalan Raya
Tlogomas 246 Malang Jawa Timur 65144 Indonesia.

Phone: +6285755347700, (0341) 460318

Email: jurnalsatwika@umm.ac.id

Website: https://¢journal.umm.ac.id/index.php/JICC

Pengaruh Religiositas terhadap Motivasi
Boikot Produk

Syafa Alfina’", Yulistin Tresnawaty"’,
*Universitas Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12130, Indonesia
12008015192 (@uhamka.ac.id; *yulistin tresnawaty(@uhamka.ac.id

SEJARAH ARTIKEL
Diterima: 22 Mei 2024
Direvisi: 9 Juni 2024
Disetujui: 9 September 2024
Diterbitkan: 31 Oktober 2024

*Corresponding

yulistin _tresnawaty(@uhamka.ac.id

d
10.22219/satwika.v8i2.33756

M
jurnalsatwika@umm.ac.id

How to Cite: Alfina, S. &
Tresnawaty, Y. (2024).
Pengaruh Religiositas
terhadap Motivasi Boikot
Produk. Satwika: Kajian Ilmu
Budaya dan Perubahan Sosial,
8 (2), 439-447.

ABSTRAK

https://doi.org/10.22210/
satwika.v8i2.33756

Religiositas berperan penting dalam kehidupan seseorang, atas pilihan yang dibuatnya, dan
apa yang dikonsumi mercka. Religiositas yang tinggi menjadi salah satu faktor penting dalam
pembentukan sikap dan perilaku konsumen, serta dapat menjadi pengaruh dalam
kehidupannya. Schingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiositas
terhadap motivasi boikot pada produk yang diduga terafiliasi dengan Isracl. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis
regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah sebanyak 150 responden berusia 18 — 40 tahun. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan pendekatan non probability sampling berupa accidental
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel religiositas adalah
Religiousity Commitment Inventory — 10 yang dikembangkan oleh Worthington et al tahun
2003 dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi boikot adalah Boycott
Motivation Scale yang dikembangkan oleh Klein tahun 2004. Berdasarkan uji validitas dan uji
reliabilitas yang telah dilakukan pada variabel religiositas diperoleh nilai rhitung > rtabel
maka dinyatakan valid dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.785 > 0.6. Pada variabel
motivasi boikot diperoleh nilai rhitung > rtabe maka dinyatakan valid dan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0.908 > 0.6. Dengan demikian bahwa instrumen dari kedua variabel pada
penelitian ini dinyatakan reliabel. Hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif antara religiositas terhadap motivasi boikot dengan nilai signifikansi
0.005 p < 0.05. Schingga, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi religiositas individu
maka semakin tinggi pula motivasinya untuk melakukan boikot.

Kata kunci: Religiositas, Motivasi Boikot, Israel

ABSTRACT

Religiosity plays an important role in a person's life, the choices they make, and what they consume.
High religiosity is an important factor in shaping consumer attitudes and behaviour, and can be an
influence in their lives. So this study aims to determine the effect of religiosity on boycott motivation on
products suspected of being affiliated with Israel. This research uses a quantitative approach. In this
study, researchers used simple linear regression analysis with the help of SPSS version 25. The sample
in this study amounted to 150 respondents aged 18-40 years. The sampling technique was carried out
using a non-probability sampling approach in the form of accidental sampling. The research instrument
used to measure religiosity variables is the Religiousity Commitment Inventory - 10 developed by
Worthington et al in 2003 and the measuring instrument used to measure boycott motivation variables
is the Boycott Motivation Scale developed by Klein in 2004. Based on the validity test and reliability
test that has been carried out on the religiosity variable, the rcount™ rtable value is valid and the
Cronbach's Alpha value is 0.785> 0.6. On the boycott motivation variable, the rcount> rtabe value
is obtained, it is declared valid and the Cronbach's Alpha value is 0.908> 0.6. Thus, the instruments

(yp the two variables in this study were declared reliable. The results cyf simple regression analysis show

that there is a positive influence between religiosity on boycott motivation with a significance value of
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the motivation to boycott.

0.005 p < 0.05. So, it can be concluded that the higher the religiosity @fthe individual, the higher

Keywords: Religiosity, Boycott Motivation, Israel

medium, provided the original works are appropriately cited.
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PENDAHULUAN

Religiositas adalah penghayatan secara mendalam
terhadap keyakinan sescorang pada agama yang
dianutnya baik dalam hati maupun lisan, yang selanjutnya
keyakinan tersebut direalisasikannya dalam tindakan dan
tingkah laku sehari-hari (Aviyah & Farid, 2014). Dalam

konteks religiositas, pemahaman, penghayatan dan

keyakinan terhadap agama disebut sebagai
2018).
fungsional keberadaan agama dalam kehidupan manusia

potcnsi

spritual ~atau religiositas (Daroiat, Secara

yakni sebagai pengikat sosial yang akan mengontrol dan
lebih  baik,

menciptakan kesejahteraan serta kebahagian hidup dunia

dan akhirat (Irawan, 2022).

Religiositas merupakan suatu kecondongan dalam

mengubah kehidupan ~manusia agar

diri sesecorang yang telah menanamkan nilai — nilai yang
berlaku di agama, kemudian dapat menggentarkan atau
mendorong hatinya agar senantiasa taat dalam bertingkah
laku, berbuat, bersikap, dan bertindak sesuai ajaran
agamanya. Seseorang dengan religiositas tinggi diyakini
meiliki kepribadian yang terikat erat dengan agamanya.

Hal ini selaras dengan pernyataan Worthington et al.,
(2003) bahwa orang yang mempunyai komitmen yang
tinggi dalam agama cenderung mengevaluasi dunia
mereka pada dimensi agama berdasarkan nilai-nilai
Nilai telah terbukti
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keinginan

agama mereka. religiositas
dan perilaku individu untuk melakukan boikot. Sikap
konsumen dapat memediasi pengaruh tingkat religiositas
terhadap motivasinya untuk turut serta dalam melakukan
boikot (Muhamad etal., 2019). Religiositas menandakan

keyakinan individu yang melandaskan pada keimanan

yang begitu kuat, mendorong tindakan dan perilakunya
sesuai dengan ajaran yang dianut. Sedangkan perilaku
konsumen menyesuaikannya pada pengetahuan yang
dimilikinya dalam membeli sebuah produk (Asivah &
Hariri, 2021). Hal ini termasuk dapat menjadi landasan
bagi individu dalam memotivasi dirinya untuk melakukan
boikot.

Boikot adalah perilaku menahan diri dari membeli,
menggunakan, atau bersosialisasi dengan seseorang atau
sebuah organisasi sebagai bentuk protes atau upaya
pemaksaan. Boikot didefinisikan sebagai perbuatan
menolak atau tidak ikut serta dalam sebuah kegiatan
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tertentu. Biasanya boikot dilakukan secara bersama oleh
sejumlah orang atau pun organisasi dengan tujuan untuk
memberi tekanan dan dampak negatif pada aspek
ekonomi dan sosial terhadap sasaran boikot (Amarudin
etal., 2024) .

Gerakan boikot terhadap produk Israel, yang
dibentuk sejak juli tahun 2005 dikenal sebagai gerakan
Boikot, Desinvestasi, dan Sanksi (BDS) (Barghouti,
2011). Gerakan tersebut telah mendapatkan popularitas
dalam beberapa tahun terakhir. Gerakan ini berusaha
untuk memberikan tekanan ekonomi pada Israel sebagai
bentuk protes terhadap pendudukan wilayah Palestina
dan pelanggaran hak asasi manusia. Menurut Ricky
(2022) pada dasarnya pemboikotan dilakukan sebagai
ungkapan protes atau perwujudan atas ketidakpuasan
dari pihak yang terlibat. Beberapa individu yang
mendukung gerakan ini mungkin termotivasi oleh
keyakinan agama atau pandangan politik mereka.

Sebagai inisiatif yang bukan hanya berasal dari
masyarakat, aksi boikot ini juga memperoleh dukungan
dari pemerintahan Indonesia yang sebelumnya dengan
tegas telah menyatakan solidaritasnya kepada masyarakat
Palestina dan mengutuk segala bentuk serangan Israel di
tanah Palestina (Herdiansyah et al., 2024) . Beberapa
negara, termasuk Indonesia pada tanggal 8 November
2023 Majelis  Ulama (MUI)
mengeluarkan fatwa Nomor 83 Tahun 2023, yaitu

melalui Indonesia
seruan menggalakkan boikot  produk-produk yang
berafiliasi dengan Israel sebagai bentuk dukungannya
terhadap Palestina (Husna et al., 2023). Fatwa tersebut
dengan tegas menyatakan bahwa kewajiban mendukung

perjuangan kemerdekaan Palestina dan melarang segala
tindakan mendukung agresi Israel. Hal ini semakin
membuat  Indonesia mengukuhkan  komitmennya
terhadap Palestina.

Fenomena boikot telah menjadi hal biasa yang kerap
terjadi di tengah kehidupan masyarakat sebagai bentuk
protes atas ketidakpuasan pada suatu tindakan. Hal ini
dapat dilihat dari ramainya seruan publik di berbagai
media sosial untuk turut serta melakukan boikot. Para
pengguna medsos beramai-ramai menggunakan hashtag
seperti #Boycottlsrael, karena menurut Sormin & Malik
(2024) penggunaan hashtag merupakan salah satu cara
kampanye kreatif yang dapat menarik lebih banyak

perhatian masyarakat. Tidak hanya itu bahkan banyak
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juga yang membuat konten di TikTok berupa video
menyingkirkan produk-produk terafiliasi Israel dari
sebuah supermarket dan sebagainya. Gerakan boikot ini
termasuk fenomena kompleks yang dapat dipengaruhi
oleh beberapa dinamika seperti agama, budaya, dan
politik (Haque et al., 2024).

Kini boikot telah menjadi upaya utama bagi para
konsumen. Melansir riset Indonesia Halal Watch (IHW)
menemukan bahwa sikap dan efektifitas masyarakat
cukup positif terhadap Fatwa MUI No 83 Tahun 2023,
dari data survei yang menyertakan responden muslim

(92%) dan non-muslim (8%) menunjukkan bahwa
sebanyak 86,7% responden mengatakan dukungannya
terhadap Fatwa MUI tersebut (Hendrawan, 2024).
Namun di samping itu, tidak sedikit juga masyarakat yang

masih sengaja menutup mata dan telinga scolah tidak
tahu apa yang saat ini sedang terjadi dan dirasakan oleh
rakyat Palestina atas agresi Isracl. Melansir dari survei
Jakpat diketahui bahwa kelompok usia yang paling peduli
dalam mengikuti isu boikot dan melakukan aksi boikot
adalah Generasi Z yakni sebesar 73% kemudian disusul
oleh Milenial sebesar 61% dan Generasi X sebesar 54%
(Salsabila, 2024).

Dalam konteks ini
yang

memanifestasikan

)

terlibat
ketidakpuasan mereka

masyarakat atau sebuah
boikot
terhadap

kelompok dalam  aksi
kebijakan atau tindakan Isracl dengan cara menahan diri
dari berhubungan dengan berbagai produk tersebut.
Gerakan boikot ini adalah strategi non-kekerasan yang
digunakan untuk mengekspresikan ketidaksetujuan atau
mengungkapkan pendapat terhadap sebuah isu (Septiazi
& Yuliana, 2023). Gerakan boikot produk Israel di

Indonesia dapat mencakup berbagai macam produk,

mulai dari barang konsumsi hingga produk industri
(Septiazi & Yuliana, 2023). Pandangan terkait boikot ini

mungkin bisa bervariasi di antara masyakarat. Ada

beberapa orang yang mungkin mendukung boikot
produk Israel sebagai bentuk solidaritas dengan rakyat
Palestina dan sebagai respons terhadap pelanggaran hak
asasi manusia yang mereka yakini dilakukan oleh Israel.
Namun, ada juga yang mungkin mempunyai pendapat
berbeda.

Gerakan boikot dapat mengakibatkan kerugian yang
bahkan
memungkinkan terjadi kondisi yang lebih parah dari itu

sangat besar pada sebuah perusahaan
seperti kebangkrutan. Di samping itu, efek dari gerakan
boikot sudah mulai disadari oleh beberapa perusahaan
besar yang terafiliasi dengan Israel. Sebagai contoh,
McDonald’s mengalami penurunan pendapatan secara
universal sebesar 4% jika dibandingkan dengan kuartal
sebelumnya, hal serupa juga dialami oleh Unilever yang

mengalami penuruna hingga 20%, dan masih banyak lagi

(Utomo, 2024). Berdasarkan analisis serta kajian internal
Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) ada
sepuluh produk terafiliasi oleh Israel, yakni Danone,
Starbucks, Nestle, Kraft Heinz, Unilever, Zara, McDonald’s,
Coca Cola Group, Buger King, Mondelez, dan Kurma Israel.
Selain sepuluh produk afiliasi yang disebutkan YKMI, ada
beberapa produk zionis lainnya yang sering kali masih
dikonsumsi masyarakat, seperti Pizza Hut, KFC, dan P&G
(Rahmat, 2024).

Aksi boikot ini menyertakan penolakan untuk

membeli atau menggunakan produk-produk yang berasal
atau terafiliasi dengan Israel sebagai bentuk perlawanan
atau protes terhadap kebijakan kemanusiaan, politik,
atau konflik tertentu yang melibatkan Isracl. Hal ini
sejalan dengan Friedman (1985) yang menggambarkan
boikot konsumen sebagai sebuah usaha oleh satu atau
lebih pihak dalam menggapai suatu tujuan dengan
mendesak individu sebagai konsumen untuk menahan
diri agar tidak membeli sebuah produk yang diboikot.
YKMI memastikan masyarakat untuk mengecek
secara langsung validitas informasi produk boikot
melalui situs bdnaash.com. dan Boycott.thewitness.news.
Dengan adanya aksi boikot ini YKMI meyakini bahwa
aksi tersebut akan mendatangkan manfaat bagi nilai-nilai
kemanusiaan dan perjuangan Palestina (Rahmat, 2024).

Ketika negara-negara di selururh dunia memboikot
produk-produk terafiliasi Isracl secara bersamaan, maka
kedigdayaan ckonomi Israel dan dominasinya terhadap
negara dunia pertama secara bertahap akan runtuh. Israel
akan menjadi sangat terdesak dan akan tunduk pada
hukum internasional serta mereka berhenti melakukan
aksi kejahatannya terhadap Palestina.

Penelitian Fakriza & Nurdin (2019) yang telah
dilakukan kepada 150 konsumen KFC menunjukkan

bahwa religiositas memberikan pengaruh yang signifikan
dan mendukung terhadap perilaku boikot. Kekuatan
afiliasi keagamaan yang dirasakan seseorang dapat
digunakan untuk menentukan tingkat religiositas
seseorang. Ini memainkan peran penting dalam
menentukan perilaku konsumsi. Selain itu, Lestari &
azil (2024) dalam penelitiannya kepada 162 responden
juga menemukan bahwa religiositas memiliki pengaruh
yang positif terhadap motivasi boikot produk Unilever.
Maka, dapat disimpulkan bahwa agama tampak menjadi
konsep penting yang mempengaruhi perilaku ekonomi,
sosial, moral, dan budaya bahkan pada tingkat perilaku
konsumsi, tergantung pada

seberapa religiositas

seseorang, yang dapat menumbuhkan keinginan untuk

boikot.

Selanjutnya Fitri__et al., (2024)

intrinsik

penelitian
bahwa
memiliki pengaruh terhadap niat untuk melakukan

menunjukkan motivasi religious
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boikot produk Israel. Seseorang dengan motivasi
intrinsik dalam agama berperilaku bukan karena adanya
tekanan eksternal atau kepuasan duniawi, tetapi karena
adanya keyakinan dalam diri serta nilai-nilai yang
diajarkan dalam agamanya.

Berbeda dengan tiga peneclitian sebelumnya,
penelitian Muhamad et al., (2019) menemukan bahwa
motivasi religious instrinsik tidak secara langsung
mempengaruhi motivasi seseorang untuk memboikot
sebuah produk, namun dimediasi oleh beberapa faktor
diantaranya tekanan sosial dan peningkatan diri serta

moral. Ditemukan dalam penelitian Awaludin et al.,
(2023) bahwa religiositas tidak berpengaruh terhadap
niat individu untuk memboikot produk afiliasi Israel.

boikot

dipengaruhi secara positif oleh etnosentrisme. Di mana,

Namun, dalam  penelitiannya  motivasi
Etnosentrisme ini bisa muncul dikarenakan adanya
perbedaan antara agama, budaya, atau etnis yang
memberikan pengaruh dalam pola pikir dan cara
berperilaku individu.

Banyak penelitian terdahulu yang telah dilakukan
terkait boikot, namun terdapat beberapa hal yang masih
perlu dieksplorasi. Misalnya, sejumlah hasil peneltian
yang bertentangan. Maka dari itu, berdasarkan latar
belakang beserta fenomena dan permasalahan yang
terjadi, penelitian ini mengkaji lebih dalam terkait
religiositas dan motivasi boikot produk-produk afiliasi
Isracl khususnya di JABODETABEK. Selaras dengan

pernyataan dari Worthington et al., (2003) bahwa

religousity commitment ialah sejauh mana seseorang
berpegang teguh pada nilai-nilai, keyakinan, dan praktik
agamanya dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-
hari. Asumsinya ialah bahwa seseorang yang sangat amat
religiositas akan melihat dunia melalui lensa agamanya,
sehingga demikian ia akan memadukan agamanya pada
sebagian besar kehidupannya. Dalam hal ini, termasuk
tumbuhnya motivasi dalam diri individu untuk
memboikot produk yang dicurigai terafiliasi dengan
Israel, sebagai bentuk kepeduliannya kepada masyarakat
di Palestina. Maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan adanya pengaruh religiositas terhadap
motivasi boikot produk.

Penelitian  ini memberikan  kontribusi  pada
pemahaman teoretis terkait bagaimana religiositas dapat
mempengaruhi perilaku individu, khususnya dalam
konteks motivasi untuk melakukan boikot yang
dijelaskan melalui mekanisme dan hubungan antara
keyakinan agama dan tindakan sosial. Selain itu,
penelitian ini juga mengajak individu untuk lebih peduli
dan menaruh perhatian atas apa yang sedang dialami
Palestina, schingga dengan itu dapat mendorong

motivasinya untuk melakukan boikot.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan survei sebagai alat pengumpulan data utama.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 150 dewasa awal
dengan rentang usia 18-40 tahun yang berdomisili di
JABODETABEK. Penentuan sampel ini ditentukan
sebagaimana berdasarkan hasil survei Jakpat diketahui
bahwa kelompok wusia yang paling peduli dalam
mengikuti isu boikot dan melakukan aksi boikot adalah
Generasi Z yakni sebesar 73% kemudian disusul oleh
Milenial sebesar 61% dan Generasi X sebesar 54%
(Salsabila, 2024). Oleh karena itu, sampel diambil
dengan rentang usia 18-40 tahun, di mana menurut
Hurlock (1994) usia tersebut tergolong usia dewasa
awal. Pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan
non probability sampling berupa accidental sampling.

Instrumen pcnclitian untuk

yang digunakan

mengukur variabel religiositas adalah  Religiousity

Commitment Inventory — 10 yang dikembangkan oleh
Worthington etal., (2003) dengan jumlah item sebanyak

10 item favorable yang terbagi dalam dua dimensi, yakni
hubungan

intrapersonal (intrapersonal  religious
commitment) dan hubungan interpersonal (interpersonal
alat yang

digunakan untuk mengukur variabel motivasi boikot

religious  commitment). ~Sementara ukur
adalah Boycott Motivation Scale yang dikembangkan olech
Klein et al., (2004) dengan jumlah item sebanyak 14

item yang terdiri dari 10 item favorable dan 4 item

unfavorable yang terbagi ke dalam empat dimensi, yakni
membuat perbedaan (make a difference), peningkatan diri
(self-enhancment),

riwayat pemebelian (constrained consumption (purchase

sanggahan  (counterarguments), dan
history)). Kedua instrumen tersebut menggunakan skala
likert 1-5. Dalam penelitian metode analisis data yang
digunakan ialah analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan SPSS versi 25. Pada analisis tersebut digunakan
untuk melihat bagaimana pengaruh antara satu
independent variable (X) dan satu dependent variable (Y).
Adapun independent variable dalam penelitian ini adalah
religiositas, sementara motivasi boikot sebagai dependent

variable.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menyajikan hasil mengenai pengaruh
antara religiositas terhadap motivasi boikot produk.
Disajikan data yang diperoleh dari hasil survei dengan
cara penyebaran kuesioner secara online menggunakan
google form yang disebar melalui beberapa media sosial,
seperti WhatsApp, Instagram, X, TikTok, dan Telegram. Di
samping itu, disajikan juga analisis statistik yang
menunjukan korelasi antara tingkat religiositas dan

Pengaruh Religiositas Terhadap Motivasi Boikot Produk
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kecenderungan untuk melakukan boikot yang disertai
terkait
menghubungkannya berdasarkan teori yang ada.

pembahasan temuan  tersebut dengan

Demografi Responden

Jumlah responden dari penelitian adalah 150 dewasa
awal dengan rentang usia 18-40 tahun dan berdomisili di
JABODETABEK. Informasi demografi responden secara
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Demografi Responden

Informasi Kategori Frekuensi  Persentase
Demografi
Jenis Laki-laki 19 12.7
Kelamin Perempuan 131 87.3
Usia 18-25 tahun 142 94.6
26-32 tahun 4 2.7
33-40 tahun 4 2.7
Domisili Jakarta 58 38.7
Bogor 17 11.3
Depok 5 3.3
Tangerang 15 10.0
Bekasi 55 36.7
Agama Islam 138 92.0
Katolik 5 2.0
Kristen 3 3.3
Hindu 1 0.7
Budha 3 2.0

Berdasarkan tabel 1 pada kategori jenis kelamin
menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak dibanding
laki-laki yaitu berjumlah 131 (87.3%) sementara laki-
laki hanya berjumlah 19 (12.7%). Adapun dari segi usia
mayoritas responden berusia di rentang 18-25 tahun
(94.6%) yang mana dalam usia tersebut masuk ke dalam
gen z. Selanjutnya dari segi domisili mayoritas responden
berdomisili antara Jakarta dan Bekasi dengan selisih
sedikit, yaitu domisili Jakarta berjumlah 58 (38.7%)
sementara domisili Bekasi berjumlah 55 (36.7%).
Selanjutnya terakhir pada kategori agama dapat dilihat
bahwa responden yang beragama Islam unggul jauh
dibanding agama lainnya yaitu berjumlah 138 (92%).

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas Religiositas

Item Thitung Yiabel

X1 0.377 0.135
X2 0.665 0.135
X3 0.449 0.135
X4 0.512 0.135

X5 0.414 0.135
X6 0.653 0.135
X7 0.780 0.135
X8 0.654 0.135
X9 0.627 0.135
X10 0.642 0.135

Berdasarkan tabel 2 uji validitas pada instrumen
religiositas dihitung berdasarkan responden (n) = 150
dengan tingkat kepercayaan 10% (a0 = 0,10), didapat
nilai rtabel yaitu 0.135. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0.135).
Pada uji validitas ini diperoleh nilai rhitung > rtabel.
Schingga dapat disimpulkan bahwa instrumen religiositas
dalam penelitian ini dikatakan valid.

Tabel 3. Uji Validitas Motivasi Boikot

Item Thitung Yiabel
Y1 0.802 0.135
Y2 0.858 0.135
Y3 0.806 0.135
Y4 0.811 0.135
Y5 0.628 0.135
Y6 0.713 0.135
Y7 0.840 0.135
Y8 0.591 0.135
Y9 0.507 0.135
Y10 0.644 0.135
Y11 0.742 0.135
Y12 0.385 0.135
Y13 0.759 0.135
Y14 0.622 0.135

Berdarakan tabel 3 validitas pada instrumen motivasi
dihitung berdasarkan responden (n) = 150 dengan
tingkat kepercayaan 10% (ot = 0,10), didapat nilai rtabel
yaitu 0.135. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0.135). pada uji
validitas ini diperoleh nilai rhitung > rtabel. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen motivasi boikot
dalam penelitian ini dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Uji Reliabilitas

Crobach’s Alpha
Religiositas 0.785
Motivasi Boikot 0.908

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai alpha variabel
religiositas sebesar 0.785 > 0.6 sementara untuk variabel
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motivasi boikot nilai alpha yang diperoleh sebesar 0.908 >
0.6. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen dalam
penelitian ini adalah reliabel, yang berarti kedua variabel
tersebut dapat dipercaya dan diandalkan.

Uji Analisis Regresi

Penelitian ini mengajukan dua hipotesa, yaitu: (Ha)
ada pengaruh antara religiositas terhadap motivasi boikot
produk, serta (Hy) tidak ada pengaruh antara religiositas
terhadap motivasi boikot produk.

Tabel 5. Uji F

ANOVA®

Mean

Model Sum of Square df Square Sig.
Regression ~ 799.886 1 799.886 8.139 .005°
Residual 14545.854 148  98.283

Total 15345.740 149

a. Dependent Variable: Motivasi Boikot
b. Predictors: (Constant), Religiositas

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai F sebesar 8.139
dengan nilai signifikansi sebesar 0.005 p < 0.05 maka H,

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara religiositas
terhadap motivasi boikot.

Tabel 6. Koefisien Deterrminasi

Model Summary

Std. Error of

R R Adjusted R
Model Juste the
Square Square .
Estimate
1 228 .052 .046 9.914

a. Predictors: (Constant), Religiositas

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai R Square sebesar
0.052 bermakna bahwa religiositas mempengaruhi
motivasi boikot sebesar 5,2% sedangkan 94,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Shyan Fam et al.., (2004) mengungkapkan bahwa

sikap religiositas berpengaruh dalam kehidupan seorang
individu, pilihan yang dibuatnya, dan apa yang dikonsumi
mercka. Seseorang dengan religiositas yang tinggi
menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan
sikap dan perilaku konsumen, serta dapat menjadi
pengaruh dalam kehidupannya. Keyakinan agama dapat
memainkan peran penting dalam membentuk sikap
terhadap Israel dan produk-produknya. Beberapa
kelompok agama dan individu yang sangat religiositas
mungkin memiliki pandangan yang kuat terhadap konflik
teks-teks

Israel-Palestina  berdasarkan
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interpretasi

keagamaan mereka. Misalnya, beberapa kelompok
individu merasa bahwa mendukung atau menggunakan
produk Isracl itu bertentangan dengan solidaritas
terhadap Palestina, oleh sebab itu dilakukanlah gerakan
“boikot”. Boikot ini didorong oleh rasa ketidakcocokan
antara keyakinan agama dengan kebijakan subuah
perusahaan atau kelompok (Haan & Haan, 2023).

Boikot merupakan sebuah usaha yang dilakukan
untuk menggapai suatu tujuan dengan tidak membeli,
menggunakan, atau berurusan dengan seseorang atau
organisasi (Klein et al., 2004). Pada dasarnya motivasi

boikot dari dalam diri individu muncul karena beberapa
alasan, salah satunya saat ini boikot dilakukan sebagai
bentuk protes masyarakat kepada sebuah organisasi atau
perusahan dari produk-produk terafiliasi oleh Israel. Di
mana  produk-produk  tersebut  menyumbangkan
sebagian dari sahamnya untuk mendukung militer Israel
dalam menjalakan aksi kejinya terhadap rakyat Palestina.
Oleh sebab itu, boikot dilakukan sebagai bentuk
kepedulian dan  dukungan dalam  mewujudkan
kemerdekaan Palestina. Hal ini seclaras dengan yang

diungkapkan Muhamad et al., (2019) bahwa motivasi

melakukan boikot dapat didorong oleh inspirasi untuk
membantu pihak-pihak yang menjadi korban atau untuk
memulihkan keadilan.

Tabel 7. Model Persamaan Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficient t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant)  31.697  8.829 3.590 .000

Religiositas .580 .203 228 2.853 .005

a. Dependent Variabel: Motivasi Boikot

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan nilai Constant (a)

sebesar 31.697 sedang nilai Religiositas (b / koefisien
regresi) sebesar 0.580, schingga persamaan regresinya
dapat ditulis:

Y = 31.697 + 0.580X.

Dari Persamaan tersebut dapat diterjemahkan yaitu
konstanta sebesar 31.697, memiliki arti bahwa nilai
konsisten variabel motivasi boikot sebesar 31.697.
Sementara nilai regresi X sebesar 0.580 memiliki arti
bahwa setiap penambahan 1% nilai Religiositas, maka
Boikot bertambah 0.580.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat

nilai Motivasi sebesar
dikatakan bahwa pengaruh variabel X terhadap Y adalah
positif.

Dalam setiap penambahan 1% nilai religiositas dapat
boikot 0.580,

penambahan nilai religiositas tersebut bisa saja berasal

meningkatkan motivasi sebesar
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dari aspek internal maupun sosial dari religiositas yang
dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk turut
serta  dalam pemboikotan. Sebagaimana pendapat
Worthington et al., (2003) bahwa religiositas terdiri dari

dua dimensi, yaitu intrapersonal dan interpersonal. Dimensi

intrapersonal berfokus pada komitmen dan pengalaman
religus individu yang mencakup aspek-aspek internal
seperti, keyakinan, dan pencarian akan makna serta
tujuan hidup melalui agama. Dimensi ini meyoroti
bagaimana agama mempengaruhi kehidupan batin dan
hubungan individu kepada Tuhan Nya (Mat etal., 2023).
Sementara dimensi interpersonal berhubungan dengan

aspek sosial religiositas, termasuk partisipasi dalam
organisasi keagamaan, interaksi dengan orang lain
berdasarkan  prinsip-prinsip agama, serta dampak
keyakinannya pada agama terhadap perilaku dan
hubungan sosial. Dimensi ini mencerminkan bagaimana
komitmen individu terhadap agamanya dickspersikan
melalui  hubungan dan  kegiatan komunal sebagai
makhluk sosial (Mat et al., 2023). Dengan itu, individu

akan mampu berempati dcngan orang lain dan memiliki

reaksi yang tepat dalam situasi tertentu. Seperti halnya
pada penelitian ini, individu yang termotivasi untuk
melakukan boikot terhadap produk terafiliasi Israel salah
satunya didasari karena rasa empatinya kepada rakyat
Palestina.

Dalam peneltian ini menunjukkan bahwa
religiositas  berpengaruh  positif terhadap motivasi
boikot. Religiositas mengantarkan seseorang dalam
menanamkan ajaran agama dalam dirinya. Individu
yang  tinggi

mempengaruhi perilaku dan pengarnbilan keputusan

dengan  tingkat  religiositas akan
dalam hidupnya. Keyakinan individu pada ajaran agama
yang dianutnya memiliki peranan penting dalam
mengatur segala aspek kehidupan yang dapat mendorong
individu untuk berbuat sesuai dengan norma serta aturan
yang berlaku dalam agamanya. Dalam hal ini termasuk
motivasi pada diri individu untuk melakukan boikot
produk-produk berafiliasi Israel, terlebih jika produk
tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang
dianutnya. Di samping itu, religiositas telah didapati
efek  positif  terhadap boikot, yang

menampakkan bahwa nilai-nilai serta kepercayaan

rnempunyai

individu pada agama bisa mendorong motivasi boikot
yang kuat (Ishak etal., 2018).

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil
& Wariati (2023) bahwa
religiousity  berpengaruh  positif terhadap  consumer’s

penelitian  Khoiruman

ethnocentrism dan boycott motivation. Tingkat religisuitas
yang tinggi akan meningkatkan keinginan konsumen
untuk tidak membeli atau menggunakan berbagai produk

yang terafiliasi oleh Yahudi. Sikap individu yang tidak

menggunakan produk terafiliasi Israel sangat dipengaruhi
oleh rasa persaudaraan yang erat, hal tersebut menjadi
motivasi untuk melakukan boikot terhadap produk-
produk berafiliasi Israel. Penelitian Kalliny et al., (2018)
terkait tingkat religiositas terhadap motivasi boikot,

menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik agama yang
berakar pada keyakinannya terhadap agama memainkan
peran penting dalam memotivasi seseorang untuk turut
serta melakukan boikot berlandaskan agama.

Penelitian Muhamad etal., (2019) juga menemukan
bahwa religiositas mempengaruhi motivasi boikot.
Mereka menunjukkan bahwa religiositas bisa menjadi
faktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan
seseorang untuk mangambil andil dalam gerakan boikot,
terkhusus jika boikot sebuah produk disandarkan pada

nilai-nilai agama yang dianut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara religiositas terhadap motivasi boikot, hal ini
menunjukan bahwa semakin tingginya religiositas pada
diri individu maka akan semakin meningkat pula motivasi
untuk melakukan boikot pada produk yang diduga
terafiliasi dengan Isracl. Adapun sumbangan pengaruh
religiositas terhadap motivasi boikot sebesar 5.2%
sedangkan 94.8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
baru mengenai adanya pengaruh antara religiositas
dengan motivasi boikot. meskipun penelitian ini
membuktikan bahwa religiositas memberikan pengaruh
positif kepada motivasi boikot. Namun, ada juga faktor-
faktor lain yang berkontribusi terhadap motivasi boikot.
Misalnya, norma sosial dan pengaruh media sosial
terhadap boikot. Oleh karena itu, saran bagi peneliti
selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan
melihat faktor ataupun variabel lain yang bisa dijadikan

sebagai intervensi atas permasalahan ini.
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